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Abstract
Final-year student opportunities to prepare themselves to enter the world of work
due to the pandemic are limited. In fact, work readiness is needed to compete in
entering the post-pandemic world of work. This study aims to determine whether
hardiness and intrinsic work motivation affect work readiness in final-year students.
The method used is quantitative survey research using the Dispositional Resilience
Scale-15 (o = 0.798), the Multidimensional Work Motivation Scale (o = 0.859), and
the Work Readiness Scale (a = 0.961). As a result, the hardiness factor and intrinsic
work motivation affect the work readiness of final-year students. That is, the higher
the hardiness and intrinsic work motivation, the higher the work readiness one has.
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Abstrak
Kesempatan mahasiswa akhir untuk mempersiapkan dirinya dalam memasuki dunia
kerja akibat pandemi menjadi terbatas. Padahal, kesiapan kerja dibutuhkan untuk
bersaing memasuki dunia kerja pasca pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah hardiness dan motivasi kerja intrinsik berpengaruh terhadap
kesiapan kerja pada mahasiswa akhir. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif survey dengan menggunakan alat ukur Dispositional Resilience Scale-15
(o = 0,798), Multidimensional Work Motivation Scale (a = 0,859), dan skala
Kesiapan Kerja (o = 0,961). Hasilnya, faktor hardiness dan motivasi kerja intrinsik
berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir. Artinya, semakin tinggi
hardiness dan motivasi kerja intrinsik, maka semakin tinggi kesiapan kerja yang
dimiliki.
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PENDAHULUAN

Sejak pandemi virus corona yang terjadi pada awal 2020 lalu, hampir seluruh
sistem kehidupan masyarakat mengalami perubahan, tak terkecuali sektor industri dan
pendidikan. Pada sektor tersebut, perubahan yang terjadi tidak lagi bersifat statis tetapi
turut melibatkan hal yang lebih kompleks (Qamariyah, 2016). Pekerjaan yang awalnya
dilaksanakan secara luring terpaksa harus dilaksanakan secara daring menggunakan
berbagai platform yang mendukung terselenggaranya kegiatan. Tak hanya pada sektor
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industri, hal yang sama juga terjadi pada ranah pendidikan. Proses belajar mengajar, baik
tingkat pendidikan dasar hingga tinggi, mengalami penyesuaian. Kegiatan yang biasanya
dilakukan di sekolah atau universitas harus diubah ke dalam setting daring. Hal tersebut
tentunya bukan menjadi sebuah keputusan yang mudah untuk diterima dan dilaksanakan.
Perlu proses adaptasi yang baik untuk mampu melewati pandemi yang terjadi selama 2
tahun ini. Hal tersebut tentu saja membuat individu dan organisasi dituntut untuk kembali
beradaptasi dan melakukan penyesuaian dengan suasana baru.

Perubahan kondisi yang mendadak, cepat, dan masif dari adanya pandemi ini
berdampak pada cara individu dalam memandang serta mempersiapkan karir mereka,
khususnya bagi mahasiswa akhir yang berada pada masa transisi menuju dunia kerja
(Harahap & Sagala, 2019; Lee Hecht Harrison (LHH), 2022). Berdasarkan klasifikasi
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, mahasiswa akhir termasuk ke dalam penduduk
usia kerja yang bukan angkatan kerja. Dengan demikian, mahasiswa dapat disebut
menjadi salah satu calon angkatan kerja di Indonesia nantinya setelah menyelesaikan
masa studinya. Dalam masa transisinya sebelum memasuki dunia kerja, mahasiswa akhir
tidak hanya menemui tantangan dari adanya perubahan sistem sebagai dampak dari
pandemi covid, akan tetapi di dalam prosesnya, terdapat faktor lain yang juga menjadi
tantangan bagi mereka dalam bertahan di lingkungan kerja nantinya, salah satunya adalah
faktor personal.

Salah satu faktor personal yang dapat menjadi tantangan bagi mereka dalam masa
transisi ini adalah kesiapan kerja. Secara umum, kesiapan kerja akan membantu
mahasiswa akhir sebagai calon lulusan perguruan tinggi untuk sukses ketika memasuki
dunia kerja.

Namun, data statistik yang dirilis oleh Lee Hecht Harrison (LHH) (2022)
menunjukkan bahwa individu yang berada pada kelompok usia 18 — 24 tahun memiliki
tingkat kesiapan untuk menghadapi tantangan baru yang paling rendah dibandingkan
kelompok usia lain di atas mereka (Gambar 1.1). Menurut Lee Hecht Harrison (LHH)
(2022), kelompok usia 18 — 24 merasa cemas sebab memulai karir mereka di dunia kerja
pasca pandemi Covid-19 dimana hal ini berkaitan dengan kesempatan mereka yang
berkurang dalam mengikuti pelatihan atau meningkatkan kemampuan mereka.

Gambar 1.1. Grafik Kesiapan Kerja berdasarkan Kelompok Usia

Perbedaan Berdasarkan Kelompok Usia
22 81
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Adanya hambatan untuk mempersiapkan kemampuan diri sebelum memasuki
dunia kerja inilah yang menjadi penyebab kesiapan kerja dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi mahasiswa akhir. Kesiapan kerja merupakan kapasitas individu dalam
mengembangkan kemampuannya untuk bekerja, baik melalui pengetahuan, keahlian,
keterampilan, atau sikap yang dimilikinya (Agusta, 2014). Caballero et al. (2011) dalam
teorinya mengenai kesiapan kerja menyatakan bahwa individu dianggap sebagai
seseorang yang siap untuk bekerja apabila memiliki sikap serta atribut yang membuatnya
siap untuk sukses ketika berada di lingkungan kerja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa atribut
tersebut tidak terbatas pada keterampilan umum, seperti komunikasi atau penguasaan
suatu bidang tertentu, akan tetapi termasuk juga atribut intrapersonal, seperti kepribadian,
sifat, nilai, integritas, dan sejenisnya (Goleman, 1998).

Di masa pasca pandemi seperti saat ini, proses persaingan mencari kerja nantinya
tidak hanya dengan lulusan baru saja yang sama dengan mereka. Akan tetapi, persaingan
tersebut juga dengan individu lain dengan umur di atas mereka yang menjadi korban PHK
saat pandemi dengan pengalaman bekerja yang lebih banyak dibandingkan mereka
(Tempo, 2022). Maka dari itu, kesiapan kerja penting untuk dimiliki dan dipersiapkan
sejak awal di tengah zaman yang dinamis.

Akan tetapi, di beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kerja masih
menjadi masalah bagi beberapa orang sebab kurangnya pengetahuan akan hal yang
dikerjakannya serta minimnya keterampilan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut
(Suastini, 2019). Penelitian mengenai kesiapan kerja yang dilakukan oleh Agusta (2014)
dengan subjek mahasiswa akhir di Fakultas IImu Sosial dan IlImu Politik Universitas
Mulawarman Samarinda menyebutkan bahwa mahasiswa merasa bahwa mereka belum
siap untuk bekerja karena masih kurangnya keterampilan dan pengalaman yang dimiliki
sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. Kemudian, dari wawancara penelitian yang
dilakukan oleh Widakdo (2018) terhadap tiga mahasiswa akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga Surabaya disimpulkan bahwa masih belum adanya gambaran serta
kesiapan yang dimiliki untuk memasuki dunia kerja. Maka dari itu, kesiapan kerja penting
untuk dimiliki oleh mahasiswa akhir agar dapat membantu mereka selama proses transisi
untuk memasuki dunia kerja nantinya.

Menurut National Association of Colleges and Employers (NACE) (2021),
beberapa perilaku proaktif yang dapat membantu mempersiapkan kesiapan kerjanya
adalah memiliki rasa ingin tahu dan kemauan untuk belajar, mencari peluang yang
mendukungnya untuk berkembang, serta berpartisipasi dalam pelatihan atau acara lainnya
yang menunjang karirnya. Salah satu yang cara yang sering dilakukan oleh mahasiswa
adalah berpartisipasi dalam pelatihan atau kegiatan lain yang menunjang Kkarir seperti
magang. Namun, kesempatan untuk mengikuti magang atau pelatihan secara luring ini
mulai terhambat sejak adanya pandemi tahun 2019. Sejak diberlakukannya pembatasan
sosial, banyak kegiatan yang semula berjalan secara tatap muka terpaksa dialihkan
menjadi via daring. Di sisi lain, individu memiliki keinginan untuk tetap mengikuti
magang secara luring dengan harapan agar bisa merasakan suasana kerja secara langsung.
Hal ini tentunya menjadi salah satu tantangan bagi individu, khususnya mahasiswa akhir,
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dalam upaya menyiapkan dirinya untuk bekerja. Sebagai dampak, mahasiswa akhir yang
sebelumnya memiliki harapan untuk mampu mengikuti magang atau pelatihan secara
langsung menjadi berkurang atau bahkan hilang.

Pada situasi seperti ini, karakteristik hardiness pada individu diperlukan agar
mampu bertahan di situasi yang kurang menguntungkan. Karakteristik hardiness
didefinisikan sebagai karakteristik pribadi seseorang yang berfungsi sebagai sumber
pertahanan ketika individu tersebut menemui peristiwa yang cukup menantang (Kobasa,
1979). Aspek hardiness digunakan individu untuk membantunya dalam proses
beradaptasi serta toleransi atas rasa stress yang dialaminya.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan serta pengaruh kepribadian
hardiness dengan kesiapan kerja, salah satunya adalah penelitian oleh Greenleaf (2011)
yang menyatakan bahwa kepribadian hardiness mampu meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan
bahwa hardiness menjadi prediktor terkuat pada masa transisi dari masa kuliah ke dunia
kerja (Greenleaf, 2011). Sementara itu, dalam setting penelitian di Indonesia terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2020) yang menemukan adanya hubungan yang
positif antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa akhir. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa semakin tinggi hardiness, maka semakin tinggi kesiapan kerja pada
mahasiswa akhir. Sebaliknya, apabila tingkat hardiness yang dimiliki rendah, maka
kesiapan kerjanya juga rendah.

Faktor lain yang mendukung kesiapan mahasiswa akhir dalam mencari dan
bertahan di lingkungan kerja, yaitu motivasi kerja yang dimiliki oleh mahasiswa
(Muhazir, 2019). Mahasiswa akhir saat ini pada umumnya berusia 20 — 24 tahun dan
termasuk ke dalam generasi Z. Dalam kaitannya untuk mencari kerja dan bertahan di
tempat kerja, beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa karakteristik generasi Z
ternyata mengakibatkan adanya preferensi yang berbeda dengan generasi sebelumnya.
Wijoyo et al. (2020) dalam bukunya menyebutkan bahwa preferensi yang dimiliki
generasi Z terkait dengan orientasi karir dan karakteristik generasi yang ambisius serta
kemampuan dalam hal teknis dan bahasa. Penelitian milik Ozkan & Solmaz (2015)
menyebutkan bahwa faktor lingkungan sosial menjadi faktor utama generasi Z dalam
memilih tempat kerja. Hanifah & Wardono (2020) menyatakan bahwa generasi Z lebih
menyukai tempat kerja dimana mereka bisa tumbuh dan berkembang secara akseleratif
dalam pekerjaannya. Faktor lain adalah dukungan yang diperoleh di tempat kerja.
Generasi Z memiliki harapan bahwa saat bekerja mereka akan mendapatkan bimbingan
dan dukungan dari atasannya di dalam melakukan pekerjaannya sekaligus sebagai upaya
untuk mengembangkan hubungan kerja yang lebih baik sebab generasi Z lebih suka
bekerja dalam kelompok (Maria, 2016 dalam Hanifah & Wardono, 2020).

Preferensi tersebut pada akhirnya menjadi motivasi tersendiri bagi mahasiswa
dalam memilih dan mencari pekerjaan sebab motivasi adalah hasil manifestasi dari
kebutuhan dasar manusia akan otonomi, kompetensi, dan keterkaitan. Asumsi ini sejalan
dengan teori determinasi diri milik Deci & Ryan (2014). Dalam teori self-determination
(SDT), motivasi didefinisikan sebagai sesuatu yang memberikan energi pada individu
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untuk mereka bertindak dan berperilaku. SDT membedakan antara motivasi otonom
(autonomous motivation) dengan motivasi terkontrol (controlled motivation).
Autonomous merupakan tindakan yang dilakukan karena sukarela berdasarkan keinginan
maupun pilihan pribadi. Motivasi intrinsik merupakan salah satu contoh dari autonomous
motivation. Misalnya, individu memilih sebuah pekerjaan karena sesuai dengan minat
atau apa yang disukai, sehingga menjalaninya dengan suka rela.

Jika dikaitkan dengan penjelasan sebelumnya terkait preferensi generasi Z dalam
proses mencari dan bertahan di tempat kerja, diketahui bahwa faktor lingkungan sosial
merupakan faktor utama. Namun, mengetahui bahwa faktor lingkungan merupakan salah
satu faktor yang cukup dinamis, yang mana artinya bahwa faktor lingkungan dapat
berubah-ubah, maka perlu adanya motivasi dalam diri untuk membantu individu dalam
beradaptasi ketika faktor lingkungan sosial mengalami perubahan. Penelitian yang
dilakukan oleh Hermahayu (2021) menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang positif
dari motivasi intrinsik terhadap proses adaptasi dengan lingkungan. Jika meninjau dari
penelitian sebelumnya, motivasi lain yang dimiliki generasi Z dalam bekerja adalah untuk
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya dengan tetap memiliki otonomi atau
kebebasan bagi dirinya untuk berkembang sambil terhubung atau terkait dengan orang-
orang di sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survey
untuk melakukan proses pengambilan data. Sampel dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa akhir (Semester 7—14) di perguruan tinggi di Indonesia dan berusia antara
20—24 tahun. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui
penyebaran kuesioner pada media Google Form yang berisi item pertanyaan terperinci
yang terkait dengan tujuan penelitian.

Adapun instrumen yang digunakan, antara lain: 1) Skala kesiapan kerja yang
dikembangkan oleh Sagita (2020) ke dalam Bahasa Indonesia (o = 0,961) sebanyak 49
item; 2) Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15) sebanyak 15 item dengan o = 798;
dan 3) Multidimensional Work Motivation Scale (MWMS) sebanyak 3 item pada dimensi
motivasi intrinsik dengan (o = 0,859). Dari proses pengambilan data diperoleh 230
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

Sementara itu, proses analisis data dilakukan melalui software Jamovi 2.3.21
dengan teknik regresi linear berganda untuk mengetahui sumbangan efektif dan tiap-tiap
variabel dan sejauh mana hubungan antar variabel. Proses analisis data didahului dengan
analisis deskriptif dan uji asumsi untuk mengetahui gambaran mengenai data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor hardiness dan motivasi intrinsik
yang dimiliki oleh individu berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Berdasarkan Tabel 1,
dapat diketahui bahwa faktor hardiness dan motivasi intrinsik menunjukkan korelasi yang
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja serta menunjukkan hubungan yang cukup
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Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Penuh

kuat. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi Pearson’s r variabel hardiness dan
motivasi intrinsik terhadap kesiapan kerja yang masing-masing sebesar 0,547 dan 0,523
dengan nilai signifikansi sebesar <.001. Nilai korelasi tersebut berada di antara 0,4-0,6
yang artinya masing-masing variabel prediktor berkorelasi cukup kuat terhadap kesiapan

Hardiness Motivasi Intrinsik Kesiapan Kerja
Hardiness Pearson’s r —
p-value —
95% CI Upper —
95% CI Lower —
N _
Motivasi Pearson’s r 0,486*** —
Intrinsik
p-value <.001 —
95% CI Upper 0,580 —
95% CI Lower 0,378 —
N 222 —
Kesiapan Kerja Pearson’s r 0,547*** 0,523*** —
p-value <.001 <.001 —
95% CI Upper 0,633 0,613 —
95% CI Lower 0,447 0,420 —
N 222 222 —

Note. * p <.05, ** p <.01, ***p <.001

Pada Tabel 2 di bawah, disajikan mengenai komparasi dari 2 model regresi. Dalam

Tabel 2. Model Fit Measures

Jurnal Syntax Fusion, Vol. 3, No. 05, Mei 2023

kolom model 1, ditunjukkan bahwa nilai Rz menggambarkan mengenai kekuatan
pengaruh faktor hardiness terhadap kesiapan kerja sebesar 29,9%. Kemudian, pada model
2 ditunjukkan bahwa penambahan faktor motivasi intrinsik memiliki kekuatan pengaruh
sebesar 38,6% terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa model
2 dapat menjelaskan lebih banyak mengenai kesiapan kerja.
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Overall Model Test

Model R R? F dfl df2 p
1 0,547 0,299 93,726 1 220 <.001
2 0,621 0,386 68,714 2 219 <.001

Selanjutnya, dalam Tabel 3, disajikan model comparisons yang menunjukkan
informasi mengenai perbandingan dua model. Nilai p <.001 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara model 1 dan model 2. Sementara itu, jika melihat dari
hasil koefisien AR? diketahui bahwa penambahan faktor motivasi intrinsik (model 2)
menunjukkan peningkatan pengaruh sebanyak 8,7% terhadap kesiapan kerja.

Tabel 3. Model Comparisons

Comparison

Model Model AR? F df1 df2 P

1 2 0,087 30,945 1 219 <.001

Pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai Sum of Squares hardiness lebih besar
dibandingkan motivasi intrinsik. Artinya, faktor hardiness memiliki korelasi atau
pengaruh yang lebih besar terhadap kesiapan kerja. Walaupun demikian, kedua faktor ini
sama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja yang ditunjukkan
melalui nilai p <.001. Namun, melihat dari nilai residuals yang lebih besar dibandingkan
Sum of Squares kedua faktor, maka dapat diketahui bahwa a masih banyak faktor lain
yang yang mempengaruhi kesiapan kerja yang belum terjelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Omnibus ANOVA Test

Sum of Squares df F p
Hardiness 10585,048 1 39,982 <.001
Motivasi Intrinsik 8211,010 1 30,945 <.001
Residuals 58110,760 219

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Hardiness berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir di
Indonesia
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Motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir di
Indonesia

Hardiness dan motivasi intrinsik berpengaruh secara signifikan dan cukup kuat
namun masih banyak faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar tetapi tidak
terjelaskan dalam penelitian ini.
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